BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut merupakan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini,

1.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap NPF perusahaan pembiayaan, yang mengisyaratkan bahwa dalam keadaan
konstan, setiap kenaikan inflasi akan diikuti dengan penurunan tingkat NPF
perusahaan pembiayaan.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa BI7DRR berpengaruh positif signifikan
terhadap NPF perusahaan pembiayaan, yang berarti bahwa setiap penurunan
BI7DRR akan menyebabkan penurunan pada tingkat NPF perusahaan pembiayaan
pula.

Secara simultan, Inflasi dan BI7DRR berpengaruh signifikan terhadap NPF
perusahaan, sehingga setiap kenaikan atau penurunan tingkat inflasi dan BI7TDRR
secara bersama-sama akan mempengaruhi tingkat dari NPF perusahaan pembiayaan
Variasi dari inflasi dan BI7DRR dapat menjelaskan variasi dari NPF perusahaan
pembiayaan sebesar 60,1%, sementara 39.9% lainnya dijelaskan oleh variasi

variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan

terhadap NPF perusahaan modal ventura yang menunjukkan bahwa dalam keadaan
konstan, setiap kenaikan inflasi akan diikuti dengan penurunan tingkat NPF
perusahaan modal ventura.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa BI7DRR tidak berpengaruh signifikan
terhadap NPF perusahaan modal ventura. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan atau penurunan tingkat BI7DRR tidak akan mempengaruhi tingkat NPF
perusahaan modal ventura.

Secara simultan, Inflasi dan BI7DRR berpengaruh signifikan terhadap NPF

perusahaan modal ventura periode dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, sehingga
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setiap kenaikan atau penurunan tingkat inflasi dan BI7DRR secara bersama-sama
akan mempengaruhi tingkat dari NPF perusahaan modal ventura

8. Variasi dari NPF perusahaan modal ventura hanya dapat dijelaskan oleh variasi dari
inflasi yaitu sebesar 58% sementara 42% lainnya dijelaskan oleh variasi variabel
yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.

9. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan pengaruh inflasi dan
BI7DRR secara parsial terhadap NPF perusahaan pembiayaan dan NPF perusahaan
modal ventura, di mana BI7DRR hanya mempengaruhi secara signifikan pada NPF

perusahaan pembiayaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan kepada beberapa pihak yang terkait seperti pemerintah, Bank Indonesia,

sektor perusahaan pembiayaan dan sektor perusahaan modal ventura, investor, serta
untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Variabel inflasi mempengaruhi secara signifikan terhadap pembiayaan bermasalah
perusahaan pembiayaan dan perusahaan modal ventura, hal ini berarti pemerintah
perlu mengendalikan tingkat kenaikan harga di pasar agar tingkat inflasi dapat terus
berada dalam taraf normal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan juga memajukkan kegiatan perekonomian khususnya pada sektor lembaga
keuangan non-bank.

2. Bank Indonesia sebagai pemegang keputusan dalam kebijakan moneter, diharapkan
dapat menjaga stabilitas BI7TDRR, karena setiap peningkatan dari BI7DRR akan
berdampak kepada peningkatan pembiayaan bermasalah milik perusahaan
pembiayaan, mengingat bahwa sebagian besar pelanggan perusahaan pembiayaan
merupakan masyarakat dengan golongan ekonomi menengah kebawah, sehingga
cenderung lebih rentan untuk terdampak gejolak makroekonomi. Maka dari itu,
peningkatan BI7TDRR yang signifikan akan berdampak pada kesehatan perusahaan
pembiayaan sekaligus kesejahteraan ekonomi milik pelanggan perusahaan

pembiayaan.
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3. Sektor perusahaan pembiayaan diharapkan dapat berhati-hati dan menyiapkan
strategi apabila tren tingkat BI7DRR mulai meningkat agar tidak berdampak kepada
melonjaknya tingkat pembiayaan bermasalah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mengeluarkan kebijakan atau penawaran baru kepada pelanggan yang dapat
menjadi jalan tengah untuk tidak meningkatkan beban hutang pelanggan dan tidak
meningkatkan pembiayaan bermasalah perusahaan. Selain itu, sektor perusahaan
modal ventura juga perlu berhati-hati apabila peningkatan BI7DRR terjadi secara
berkelanjutan dalam jangka waktu tertentu, hal ini akan juga berdampak kepada
risiko pembiayaan bermasalah yang akan dihadapi dalam jangka panjang.

4. Bagi investor yang cenderung menghindari risiko, disarankan untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan pembiayaan dibandingkan perusahaan modal ventura,
dikarenakan perusahaan modal ventura merupakan perusahaan yang berinvestasi
pada perusahaan yang memiliki risiko tinggi dengan harapan mendapatkan return
yang tinggi pula. Namun, dalam keadaan khusus yaitu ketika tingkat BI7DRR yang
berfluktuasi tinggi, investor yang cenderung menghindari risiko disarankan untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan modal ventura dikarenakan tingkat
BI7DRR tidak secara signifikan memengaruhi pembiayaan bermasalah atau kinerja
dari perusahaan modal ventura cenderung, begitupun sebaliknya.

5. Selayaknya penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Sukesi
(2019), dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor makroekonomi yang mempengaruhi Non-Performing
Financing, akan lebih baik apabila penelitian selanjutnya dapat menambahkan

variabel makroekonomi lainnya seperti PDB dan Nilai Tukar.
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